


[bookmark: _Toc241750707]BAB IV
[bookmark: _Toc241750708]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1.1. [bookmark: _Toc241750709]Hasil Uji Instrumen Penelitian
1.1.1. [bookmark: _Toc241750710]Uji Validitas
1. Validitas Ahli Materi
Pada penelitian ini validasi ahli materi dilakukan oleh Ibu Dr. Shinta Marito Siregar, M.Si, selaku dosen pendidikan fisika. Berdasarkan hasil penilaian ahli materi, yang pengambilan datanya menngunakan lembar validasi yang berisi 11 butir pertanyaan yang terbagi menjadi 3 aspek yaitu, aspek kesesuaian materi, aspek kualitas isi soal, dan aspek kebahasaan  memperoleh kategori layak digunakan tanpa revisi dengan presentasi 96,3 %. Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi yang disajikan dalam LKPD berbantuan Solar System Scope telah sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai serta layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
[bookmark: _Toc233654687]Tabel 4. 1. Rekapitulasi penilaian Validasi Ahli Materi
	Validator
	Aspek yang dinilai
	Tabel Skor
	Presentasi

	
	Kesesuaian materi
	Kualitas isi soal
	Kebahasaan
	
	

	
	19
	19
	15
	53
	96,3%



2. Validitas Ahli Media
[bookmark: _Toc233654688]Pada penelitian ini validasi ahli Media oleh Bapak Dr. Mhd Zulkifli Hsb, M.Si, selaku Wakil dekan III Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah. Berdasarkan hasil penilaian ahli media, LKPD berbantuan Solar System Scope memperoleh kategori layak di gunakan tanpa revisi dengan persentasi 93,3%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah memenuhi aspek kelayakan media pembelajaran dan layak digunakan dalam penelitian.  
Tabel 4. 2. Rekapitulasi penilaian Validasi Ahli Media
	Validator
	Aspek yang dinilai
	Tabel Skor
	Presentasi

	
	Tampilan Media
	Keterpaduan dengan model PBL
	Kepraktisan
	
	

	
	15
	14
	13
	42
	93,3%


	
1. Validitas Instrumen Tes
Setelah media dinyatakan layak berdasarkan hasil validasi ahli, tahap berikutnya adalah melakukan uji validitas empiris terhadap instrumen tes hasil belajar. Uji validitas bertujuan untuk mengetahui kemampuan setiap butir soal dalam mengukur hasil belajar peserta didik sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. Analisis dilakukan menggunakan Corrected Item-Total Correlation melalui program IBM SPSS versi 25. Dengan jumlah responden uji coba sebanyak 30 peserta didik diperoleh nilai r-tabel sebesar 0,361, sehingga suatu butir soal dinyatakan valid apabila memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari 0,361 (Sugiyono, 2023).
[bookmark: _Toc233654689]Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa dari 25 butir soal yang diuji, sebanyak 20 butir soal dinyatakan valid, sedangkan 5 butir soal, yaitu nomor 2, 3, 11, 12, dan 13, dinyatakan tidak valid karena memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation di bawah nilai r tabel. Dengan demikian, sebagian besar butir soal telah memenuhi kriteria validitas dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian, sedangkan butir soal yang tidak valid direvisi berdasarkan masukan hasil analisis sebelum digunakan pada tahap pengambilan data.


Tabel 4. 3 Rekapitulasi Hasil Validitas Instrumen Tes
	Soal
	Corrected Item-Total Correlation
	R Tabel
	Keterangan
	Tingkat Validitas

	Soal_1
	.695
	0.361
	Valid
	tinggi

	Soal_2
	-.120
	0.361
	Tidak Valid
	

	Soal_3
	-.072
	0.361
	Tidak Valid
	

	Soal_4
	.535
	0.361
	Valid
	Cukup

	Soal_5
	.425
	0.361
	Valid
	Cukup

	Soal_6
	.364
	0.361
	Valid
	Rendah

	Soal_7
	.535
	0.361
	Valid
	Cukup

	Soal_8
	.462
	0.361
	Valid
	Cukup

	Soal_9
	.489
	0.361
	Valid
	Cukup

	Soal_10
	.411
	0.361
	Valid
	Cukup

	Soal_11
	-.011
	0.361
	Tidak Valid
	

	Soal_12
	.185
	0.361
	Tidak Valid
	

	Soal_13
	.014
	0.361
	Tidak Valid
	

	Soal_14
	.617
	0.361
	Valid
	Tinggi

	Soal_15
	.427
	0.361
	Valid
	Cukup

	Soal_16
	.622
	0.361
	Valid
	Tinggi

	Soal_17
	.681
	0.361
	Valid
	Tinggi

	Soal_18
	.681
	0.361
	Valid
	Tinggi

	Soal_19
	.554
	0.361
	Valid
	Cukup

	Soal_20
	.507
	0.361
	Valid
	Cukup

	Soal_21
	.413
	0.361
	Valid
	Cukup

	Soal_22
	.390
	0.361
	Valid
	Rendah

	Soal_23
	.499
	0.361
	Valid
	Cukup

	Soal_24
	.535
	0.361
	Valid
	Cukup

	Soal_25
	.513
	0.361
	Valid
	Cukup



1.1.2. [bookmark: _Toc241750711]Uji Reliabilitas
Setelah dilakukan uji validitas, tahap berikutnya adalah menguji reliabilitas instrumen. Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen dalam mengukur hasil belajar peserta didik. Instrumen dikatakan reliabel apabila memberikan hasil pengukuran yang relatif tetap ketika digunakan pada kondisi yang sama. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach's Alpha dengan bantuan program IBM SPSS versi (Arikunto et al., 2021).
Hasil analisis menunjukkan bahwa instrumen penelitian memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,836 dengan jumlah butir soal sebanyak 25 soal. Nilai tersebut berada di atas batas minimal 0,70, sehingga instrumen termasuk dalam kategori reliabilitas tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh butir soal memiliki tingkat konsistensi internal yang baik dalam mengukur hasil belajar peserta didik. Dengan demikian, instrumen penelitian mampu menghasilkan data yang stabil dan dapat dipercaya apabila digunakan pada kelompok yang memiliki karakteristik yang sama. 
Tingginya nilai reliabilitas menunjukkan bahwa hubungan antarbutir soal dalam instrumen relatif konsisten sehingga instrumen layak digunakan sebagai alat pengumpul data. Instrumen yang reliabel akan meminimalkan kesalahan pengukuran (measurement error) dan meningkatkan tingkat kepercayaan terhadap hasil penelitian. Oleh karena itu, berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat disimpulkan bahwa instrumen tes hasil belajar pada materi tata surya telah memenuhi persyaratan reliabilitas dan layak digunakan dalam penelitian ini (Arikunto et al., 2021).
[bookmark: _Toc233654690]Tabel 4. 4 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
	Cronbach's Alpha
	Jumlah Butir Soal
	Kategori

	0,836
	25
	Reliabilitas Tinggi



Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes hasil belajar memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi sehingga layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian mengenai pengaruh model Problem Based Learning menggunakan LKPD berbantuan Solar System Scope terhadap hasil belajar peserta didik.
1.1.3. [bookmark: _Toc241750712]Uji Kesukaran
Berdasarkan hasil analisis terhadap 25 butir soal, diperoleh bahwa sebagian besar soal berada pada kategori mudah, beberapa soal berada pada kategori sedang, dan hanya satu butir soal berada pada kategori sukar. Kondisi ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan cenderung mudah dikerjakan oleh peserta didik, meskipun masih terdapat variasi tingkat kesukaran yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik pada berbagai tingkat penguasaan materi. Variasi tingkat kesukaran tersebut penting agar instrumen mampu memberikan informasi yang lebih komprehensif mengenai hasil belajar peserta didik.
[bookmark: _Toc233654691]Tabel 4. 5 Hasil Uji Kesukaran
	Soal
	Tingkat Kesukaran Soal
	Kategori

	1
	0,867
	Mudah

	2
	0,633
	Sedang

	3
	0,900
	Mudah

	4
	0,900
	Mudah

	5
	0,967
	Mudah

	6
	0,900
	Mudah

	7
	0,900
	Mudah

	8
	0,867
	Mudah

	9
	0,933
	Mudah

	10
	0,867
	Mudah

	11
	0,367
	Sedang

	12
	0,533
	Sedang

	13
	0,467
	Sedang

	14
	0,433
	Sedang

	15
	0,267
	Sukar

	16
	0,900
	Mudah

	17
	0,900
	Mudah

	18
	0,900
	Mudah

	19
	0,800
	Mudah

	20
	0,833
	Mudah

	21
	0,833
	Mudah

	22
	0,833
	Mudah

	23
	0,767
	Mudah

	24
	0,900
	Mudah

	25
	0,867
	Mudah



1.1.4. [bookmark: _Toc241750713]Uji Daya Beda
Hasil analisis menunjukkan bahwa instrumen memiliki kemampuan membedakan yang bervariasi. Sebagian besar soal berada pada kategori Kurang, cukup, beberapa soal berkategori baik, dua soal berkategori sangat baik, sedangkan beberapa soal lainnya masih memiliki daya beda rendah sehingga perlu diperbaiki apabila akan digunakan pada penelitian berikutnya.
[bookmark: _Toc233654692]Tabel 4. 6 Uji Daya Beda
	Soal
	Daya Beda
	Kategori

	1
	0,500
	Baik

	2
	0,000
	Kurang

	3
	0,125
	Kurang

	4
	0,375
	Cukup

	5
	0,125
	Kurang

	6
	0,250
	Cukup

	7
	0,375
	Cukup

	8
	0,375
	Cukup

	9
	0,250
	Cukup

	10
	0,375
	Cukup

	11
	0,250
	Cukup

	12
	0,625
	Baik

	13
	0,375
	Cukup

	14
	1,000
	Sangat baik

	15
	0,750
	Sangat baik

	16
	0,375
	Cukup

	17
	0,375
	Cukup

	18
	0,375
	Cukup

	19
	0,500
	Baik

	20
	0,375
	Cukup

	21
	0,250
	Cukup

	22
	0,625
	Baik

	23
	0,625
	Baik

	24
	0,375
	Cukup

	25
	0,375
	Cukup




1.2. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Setelah penelitian selesai dilaksanakan maka dilakukan analisis data dimana peneliti menggunakan bantuaan IBM SPSS Statistic 25 untuk mengukur beberapa uji ststistik sesuai dengan metode penelitian yang ada dibab III. Data yang terkumpul dalam penelitian ini terdiri dari Pretest-posttest soal pilihan berganda terhadap hasil belajar peserta didik pada saa pembelajaran berlangsung. Berikut data-data yang diperoleh dari penelitian yang telah dilaksanakan.
1.2.1. [bookmark: _Toc241750714]Analisis Deskritif
Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelompok sampel yang terdiri atas kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dengan LKPD berbantuan Solar System Scope, sedangkan kelas kontrol diberikan pembelajaran konvensional. Sebelum perlakuan diberikan, kedua kelompok memperoleh tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik pada materi tata surya. Setelah proses pembelajaran selesai, kedua kelompok diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai setelah mengikuti pembelajaran.
[bookmark: _Toc233654693]Tabel 4. 7 Nilai Pretest Kontrol
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	30
	2
	7,7
	7,7
	7,7

	
	35
	4
	15,4
	15,4
	23,1

	
	40
	3
	11,5
	11,5
	34,6

	
	45
	4
	15,4
	15,4
	50,0

	
	50
	3
	11,5
	11,5
	61,5

	
	55
	2
	7,7
	7,7
	69,2

	
	60
	4
	15,4
	15,4
	84,6

	
	65
	2
	7,7
	7,7
	92,3

	
	70
	2
	7,7
	7,7
	100,0

	
	Total
	26
	100,0
	100,0
	



[bookmark: _Toc233654694]Tabel 4. 8 Nilai Posttest Kontrol
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	45
	1
	3,8
	3,8
	3,8

	
	50
	5
	19,2
	19,2
	23,1

	
	55
	1
	3,8
	3,8
	26,9

	
	60
	7
	26,9
	26,9
	53,8

	
	65
	4
	15,4
	15,4
	69,2

	
	70
	2
	7,7
	7,7
	76,9

	
	75
	2
	7,7
	7,7
	84,6

	
	80
	2
	7,7
	7,7
	92,3

	
	85
	2
	7,7
	7,7
	100,0

	
	Total
	26
	100,0
	100,0
	


[bookmark: _Toc233654695]
Tabel 4. 9 Nilai Pretest Eksperimen
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	25
	1
	4,0
	4,0
	4,0

	
	30
	1
	4,0
	4,0
	8,0

	
	35
	2
	8,0
	8,0
	16,0

	
	40
	1
	4,0
	4,0
	20,0

	
	45
	3
	12,0
	12,0
	32,0

	
	50
	4
	16,0
	16,0
	48,0

	
	55
	3
	12,0
	12,0
	60,0

	
	60
	4
	16,0
	16,0
	76,0

	
	65
	1
	4,0
	4,0
	80,0

	
	75
	4
	16,0
	16,0
	96,0

	
	80
	1
	4,0
	4,0
	100,0

	
	Total
	25
	100,0
	100,0
	


[bookmark: _Toc233654696]
Tabel 4. 10 Nilai Posttest Eksperimen
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	65
	2
	8,0
	8,0
	8,0

	
	70
	3
	12,0
	12,0
	20,0

	
	75
	3
	12,0
	12,0
	32,0

	
	80
	3
	12,0
	12,0
	44,0

	
	85
	3
	12,0
	12,0
	56,0

	
	90
	4
	16,0
	16,0
	72,0

	
	95
	3
	12,0
	12,0
	84,0

	
	100
	4
	16,0
	16,0
	100,0

	
	Total
	25
	100,0
	100,0
	


[bookmark: _Toc233654697]Tabel 4. 11 Statistik Deskriptif
	
	Nilai Pretest Kontrol
	Nilai Posttest Kontrol
	Nilai Pretest Eksperimen
	Nilai Posttest Eksperimen

	N
	Valid
	26
	26
	25
	25

	
	Missing
	0
	0
	1
	1

	Mean
	48,85
	63,46
	54,00
	84,20

	Median
	47,50
	60,00
	55,00
	85,00

	Mode
	35a
	60
	50a
	90a

	Std. Deviation
	12,273
	11,381
	14,930
	11,427

	Variance
	150,615
	129,538
	222,917
	130,583

	Range
	40
	40
	55
	35

	Minimum
	30
	45
	25
	65

	Maximum
	70
	85
	80
	100

	Sum
	1270
	1650
	1350
	2105



Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 4.11, kelas kontrol terdiri atas 26 peserta didik dengan nilai rata-rata pretest sebesar 48,85 dan standar deviasi sebesar 12,273. Setelah mengikuti pembelajaran konvensional, nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 63,46 dengan standar deviasi sebesar 11,381. Sementara itu, kelas eksperimen terdiri atas 25 peserta didik dengan nilai rata-rata pretest sebesar 54,00 dan standar deviasi sebesar 14,930. Setelah memperoleh pembelajaran menggunakan model PBL berbantuan LKPD dan Solar System Scope, rata-rata posttest meningkat menjadi 84,20 dengan standar deviasi sebesar 11,427. Temuan ini menunjukkan bahwa kedua kelompok mengalami peningkatan hasil belajar, namun peningkatan pada kelas eksperimen tampak lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan didukung media visual interaktif berpotensi memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan pembelajaran konvensional (Zahara et al., 2020).
Perbedaan rerata hasil belajar antara kedua kelompok terlihat semakin jelas pada hasil posttest. Selisih rata-rata hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol mencapai 20,74 poin. Nilai ini menunjukkan bahwa peserta didik yang belajar melalui model PBL menggunakan LKPD berbantuan Solar System Scope memperoleh capaian akademik yang lebih tinggi dibandingkan peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional. Secara teoritis, model PBL memungkinkan peserta didik terlibat aktif dalam proses identifikasi masalah, pencarian informasi, diskusi kelompok, serta penyusunan solusi sehingga pemahaman konseptual menjadi lebih mendalam. Kehadiran Solar System Scope turut memperkuat visualisasi konsep tata surya yang bersifat abstrak sehingga peserta didik lebih mudah membangun representasi ilmiah yang benar mengenai objek dan fenomena astronomi (Savery, 2015).
1.2.2. [bookmark: _Toc241750715]Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel pada masing-masing kelompok kurang dari 50 peserta didik. Kriteria pengambilan keputusan pada uji normalitas adalah apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal, sedangkan apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal (Mohd Razali & Bee Wah, 2011). 
[bookmark: _Toc233654698]Tabel 4. 12 Uji Normalitas
	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Nilai Pretest Kontrol
	,139
	26
	,200*
	,938
	26
	,135

	Nilai Posttest Kontrol
	,156
	26
	,120
	,945
	26
	,191

	Nilai Pretest Eksperimen
	,120
	25
	,200*
	,963
	25
	,479

	Nilai Posttest Eksperimen
	,134
	25
	,200*
	,932
	25
	,099



Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh nilai signifikansi untuk data pretest kelas kontrol sebesar 0,135 dan posttest kelas kontrol sebesar 0,191. Pada kelas eksperimen diperoleh nilai signifikansi pretest sebesar 0,479 dan posttest sebesar 0,099. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa data hasil belajar peserta didik pada kedua kelompok berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas telah terpenuhi dan data layak untuk dianalisis menggunakan statistik parametrik pada tahap pengujian hipotesis berikutnya. Hasil ini menunjukkan bahwa penyebaran data skor peserta didik pada masing-masing kelompok relatif mengikuti distribusi normal sehingga tidak ditemukan penyimpangan yang signifikan terhadap asumsi dasar analisis parametrik (Ghasemi & Zahediasl, 2012; Prabhaker et al., 2017).
1.2.3. [bookmark: _Toc241750716]Uji Homogenitas
[bookmark: _Toc233654699]Setelah diketahui bahwa data berdistribusi normal, tahap berikutnya adalah melakukan uji homogenitas varians menggunakan Levene's Test. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians kedua kelompok sampel memiliki tingkat keragaman yang sama. Dalam penelitian eksperimen, kesamaan varians diperlukan agar perbandingan rata-rata antar kelompok dapat dilakukan secara objektif dan tidak dipengaruhi oleh perbedaan penyebaran data yang terlalu besar (Pallant, 2020). 
Tabel 4. 13 Uji Homogenitas
	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Nilai Posttest
	Based on Mean
	,114
	1
	49
	,737

	
	Based on Median
	,150
	1
	49
	,700

	
	Based on Median and with adjusted df
	,150
	1
	45,827
	,700

	
	Based on trimmed mean
	,111
	1
	49
	,740



Berdasarkan Tabel 4.13 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,737 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen.
1.2.4. [bookmark: _Toc241750717]Uji Indenpendent Samples t-Test (Uji-t)
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik antara kelas yang diajar menggunakan model Problem Based Learning (PBL) menggunakan LKPD berbantuan Solar System Scope dan kelas yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional. Pengujian ini dilakukan menggunakan Independent Sample t-Test karena data telah memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas. Uji Independent Sample t-Test digunakan untuk membandingkan rata-rata dua kelompok independen guna mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan secara statistik antara kedua kelompok tersebut (Pallant, 2020).
[bookmark: _Toc233654700]Tabel 4. 14  Uji-t
	
	Kelompok kelas
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Hasil Belajar
	Kontrol
	26
	63,46
	11,381
	2,232

	
	Eksperimen
	25
	84,20
	11,427
	2,285







	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Hasil Belajar Peserta Didik
	Equal variances assumed
	,114
	,737
	-6,492
	49
	,000
	-20,738
	3,194
	-27,158
	-14,319

	
	Equal variances not assumed
	
	
	-6,492
	48,905
	,000
	-20,738
	3,195
	-27,159
	-14,318



Berdasarkan hasil analisis Independent Sample t-Test, diperoleh nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Selain itu, diperoleh nilai t hitung sebesar -6,492 dengan selisih rata-rata (mean difference) sebesar 20,738. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan model PBL menggunakan LKPD berbantuan Solar System Scope memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik pada materi tata surya dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hasil tersebut sejalan dengan pandangan bahwa pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses konstruksi pengetahuan melalui aktivitas penyelidikan dan pemecahan masalah yang autentik (Savery, 2015).
Tabel statistik kelompok menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen mencapai 84,20, sedangkan rata-rata posttest kelas kontrol hanya sebesar 63,46. Selisih rata-rata sebesar 20,74 poin menunjukkan bahwa peserta didik yang memperoleh pembelajaran menggunakan model PBL berbantuan LKPD dan Solar System Scope memiliki penguasaan konsep yang lebih baik dibandingkan peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional. Perbedaan tersebut dapat dijelaskan melalui karakteristik model PBL yang mendorong peserta didik untuk aktif mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, mengembangkan hipotesis, serta menyusun solusi berdasarkan hasil diskusi kelompok. Ketika proses tersebut dipadukan dengan visualisasi interaktif yang disediakan Solar System Scope, peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih konkret sehingga konsep-konsep abstrak mengenai tata surya menjadi lebih mudah dipahami (Khairiah et al., 2024; Zahara et al., 2020).
Secara pedagogis, peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran IPA mampu memperkuat efektivitas model pembelajaran inovatif. Materi tata surya memiliki karakteristik yang kompleks dan sulit diamati secara langsung sehingga membutuhkan media visual yang mampu merepresentasikan objek astronomi secara realistis. Solar System Scope memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi fenomena tata surya secara interaktif, sedangkan LKPD berfungsi sebagai panduan dalam proses penyelidikan yang sistematis. Kombinasi keduanya menghasilkan lingkungan belajar yang lebih aktif, kontekstual, dan berorientasi pada pemecahan masalah sehingga berdampak positif terhadap hasil belajar peserta didik (Fitzgerald et al., 2016; Pujani et al., 2022).
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara peserta didik yang diajar menggunakan model Problem Based Learning menggunakan LKPD berbantuan Solar System Scope dengan peserta didik yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional. Dengan demikian, rumusan masalah pertama dalam penelitian ini telah terjawab, yaitu terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kedua kelompok pembelajaran tersebut.
1.2.5. [bookmark: _Toc241750718]Analisis N-Gain
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) menggunakan LKPD berbantuan Solar System Scope terhadap hasil belajar peserta didik, dilakukan analisis menggunakan nilai Normalized Gain (N-Gain). Analisis N-Gain digunakan untuk mengukur tingkat peningkatan hasil belajar yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran dengan mempertimbangkan kemampuan awal yang dimiliki sebelum perlakuan diberikan. Penggunaan N-Gain dinilai lebih representatif dibandingkan hanya membandingkan selisih nilai pretest dan posttest karena memperhitungkan peluang peningkatan yang masih dapat dicapai oleh peserta didik (Sugiyono, 2023).
[bookmark: _Toc233654701]Tabel 4. 15 Analisis N-Gain
	
	kelompok
	Statistic
	Std. Error

	Nilai N-Gain
	Kontrol
	Mean
	14,13
	3,493

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	6,93
	

	
	
	
	Upper Bound
	21,32
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	14,22
	

	
	
	Median
	12,08
	

	
	
	Variance
	317,210
	

	
	
	Std. Deviation
	17,810
	

	
	
	Minimum
	-21
	

	
	
	Maximum
	50
	

	
	
	Range
	70
	

	
	
	Interquartile Range
	26
	

	
	
	Skewness
	-,203
	,456

	
	
	Kurtosis
	-,606
	,887

	
	Eksperimen
	Mean
	29,66
	2,943

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	23,59
	

	
	
	
	Upper Bound
	35,73
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	30,29
	

	
	
	Median
	29,50
	

	
	
	Variance
	216,581
	

	
	
	Std. Deviation
	14,717
	

	
	
	Minimum
	-16
	

	
	
	Maximum
	60
	

	
	
	Range
	76
	

	
	
	Interquartile Range
	15
	

	
	
	Skewness
	-,798
	,464

	
	
	Kurtosis
	2,965
	,902



Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap nilai N-Gain, diperoleh rata-rata peningkatan hasil belajar pada kelas kontrol sebesar 14,13%, sedangkan rata-rata peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen sebesar 29,66%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Perbedaan nilai N-Gain ini mengindikasikan bahwa penerapan model PBL menggunakan LKPD berbantuan Solar System Scope mampu memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap peningkatan pemahaman peserta didik pada materi tata surya dibandingkan pembelajaran konvensional. Dengan demikian, model pembelajaran yang diterapkan tidak hanya menghasilkan nilai akhir yang lebih tinggi, tetapi juga memberikan peningkatan kemampuan belajar yang lebih baik selama proses pembelajaran berlangsung (Savery, 2015).
Apabila mengacu pada kategori interpretasi N-Gain, nilai rata-rata sebesar 29,66% pada kelas eksperimen termasuk dalam kategori rendah menuju sedang, sedangkan nilai rata-rata sebesar 14,13% pada kelas kontrol berada pada kategori rendah. Meskipun kategori peningkatan masih tergolong rendah, selisih peningkatan antara kedua kelompok menunjukkan bahwa penggunaan model PBL berbantuan media digital memberikan keuntungan pembelajaran yang lebih besar dibandingkan pembelajaran konvensional. Hasil ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh penggunaan model pembelajaran, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti kemampuan awal peserta didik, waktu pembelajaran, kesiapan penggunaan teknologi, serta pengalaman belajar sebelumnya (OECD, 2023).
Keunggulan peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen dapat dijelaskan melalui karakteristik model PBL yang menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran. Dalam pembelajaran ini peserta didik terlibat secara aktif dalam proses identifikasi masalah, pencarian informasi, analisis data, serta penyusunan solusi berdasarkan hasil diskusi kelompok. Aktivitas tersebut memungkinkan peserta didik membangun pemahaman konseptual yang lebih mendalam dibandingkan pembelajaran yang berorientasi pada penyampaian informasi secara langsung. Selain itu, penggunaan Solar System Scope membantu peserta didik memvisualisasikan fenomena tata surya yang bersifat abstrak sehingga konsep-konsep yang sulit diamati secara langsung menjadi lebih mudah dipahami. Integrasi model PBL dengan teknologi visual interaktif menciptakan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan bermakna sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta didik (Khairiah et al., 2024; Zahara et al., 2020).
Hasil penelitian ini memperkuat temuan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah yang dipadukan dengan media digital interaktif mampu meningkatkan hasil belajar, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan pemecahan masalah peserta didik. Pada materi tata surya, penggunaan media visual berbasis simulasi memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengamati hubungan antarplanet, gerak benda langit, dan berbagai fenomena astronomi secara lebih nyata. Oleh karena itu, penerapan model PBL menggunakan LKPD berbantuan Solar System Scope dapat dipandang sebagai alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA pada jenjang SMP (Fitzgerald et al., 2016; Pujani et al., 2022).
Berdasarkan Tabel 4.15 terlihat bahwa rata-rata peningkatan hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan selisih sebesar 15,53%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning menggunakan LKPD berbantuan Solar System Scope memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi tata surya. Temuan ini sekaligus menjawab rumusan masalah kedua bahwa terdapat pengaruh penerapan model PBL menggunakan LKPD berbantuan Solar System Scope terhadap hasil belajar peserta didik, yang ditunjukkan melalui peningkatan nilai N-Gain yang lebih tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional.
1.2.6. [bookmark: _Toc241750719]Analisis Effect size
Selain menggunakan analisis N-Gain, besarnya pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) menggunakan LKPD berbantuan Solar System Scope terhadap hasil belajar peserta didik dapat diketahui melalui perhitungan effect size. Analisis effect size merupakan ukuran statistik yang digunakan untuk menunjukkan kekuatan pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel yang diteliti. Berbeda dengan uji signifikansi yang hanya menunjukkan ada atau tidaknya perbedaan, effect size memberikan informasi mengenai seberapa besar dampak perlakuan yang diberikan terhadap hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, analisis effect size sangat penting dalam penelitian eksperimen karena mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas suatu model pembelajaran (Arikunto et al., 2021).






Nilai effect size sebesar 1,82 termasuk dalam kategori sangat besar. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan model PBL menggunakan LKPD berbantuan Solar System Scope tidak hanya menghasilkan perbedaan yang signifikan secara statistik, tetapi juga memberikan dampak yang kuat terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Dengan kata lain, perbedaan hasil belajar yang ditemukan bukan sekadar akibat variasi sampel atau faktor kebetulan, melainkan benar-benar mencerminkan efektivitas perlakuan yang diberikan selama proses pembelajaran (Creswell, 2024). 
Besarnya pengaruh tersebut dapat dijelaskan melalui karakteristik pembelajaran PBL yang menekankan aktivitas penyelidikan, kolaborasi, dan pemecahan masalah secara sistematis. Dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi secara aktif membangun pemahamannya melalui eksplorasi masalah yang berkaitan dengan materi tata surya. Penggunaan LKPD membantu mengarahkan proses investigasi secara terstruktur, sedangkan Solar System Scope menyediakan visualisasi interaktif yang memungkinkan peserta didik mengamati objek dan fenomena astronomi secara lebih konkret. Integrasi ketiga komponen tersebut menciptakan pengalaman belajar yang kaya, sehingga peserta didik mampu mengembangkan pemahaman konseptual yang lebih mendalam dibandingkan peserta didik yang belajar melalui pembelajaran konvensional (Khairiah et al., 2024).
Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah yang didukung teknologi digital interaktif mampu meningkatkan kualitas pembelajaran sains secara signifikan. Nilai effect size yang sangat besar menunjukkan bahwa penerapan model PBL menggunakan LKPD berbantuan Solar System Scope merupakan strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi tata surya. Dengan demikian, rumusan masalah kedua mengenai besarnya pengaruh penerapan model PBL menggunakan LKPD berbantuan Solar System Scope dapat dijawab bahwa model tersebut memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII SMP.
1.2.7. [bookmark: _Toc241750720]Research Gap
	No.
	Penelitian terdahulu
	Fokus & hasil penelitian terdahulu
	Perbedaan dengan penelitian Anda
	Research gap
	Posisi penelitian Anda

	1
	Gulo (2022) – Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Dalam Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar IPA
	PBL terbukti meningkatkan motivasi, keaktifan, dan hasil belajar IPA.
	Gulo hanya menggunakan model PBL, tanpa integrasi media teknologi dan tidak secara khusus berfokus pada materi tata surya. Penelitian Anda mengombinasikan PBL + LKPD + Solar System Scope pada materi tata surya.
	Belum diketahui apakah efektivitas PBL dapat diperkuat melalui integrasi LKPD dan aplikasi visual-interaktif, khususnya pada materi tata surya yang bersifat abstrak.
	Penelitian Anda menguji kombinasi model, LKPD, dan teknologi digital dalam satu intervensi.

	2
	Khairiah et al. (2024) – Effectiveness of Solar System Scope-Assisted PBL on Kepler Law Material Integrated with Al-Quran to Improve Student Learning Outcomes
	PBL berbantuan Solar System Scope meningkatkan hasil belajar. Eksperimen 76,6%, kontrol 54,4%.
	Sama-sama menggunakan PBL dan Solar System Scope, tetapi penelitian Khairiah berfokus pada Hukum Kepler, sedangkan penelitian Anda pada materi tata surya kelas VII SMP dan menggunakan LKPD sebagai perangkat pengarah investigasi.
	Masih terbatas bukti empiris mengenai penerapan Solar System Scope berbasis PBL pada cakupan materi tata surya secara lebih luas di jenjang SMP, terutama ketika aplikasi dipadukan dengan LKPD.
	Penelitian Anda memperluas konteks penggunaan Solar System Scope dari materi spesifik Hukum Kepler ke materi tata surya kelas VII dan menambahkan LKPD.

	3
	Arfani & Setyasto (2025) – The Effectiveness of the Problem Based Learning Model Assisted by Augmented Reality on Learning Outcomes ... Solar System Material
	PBL berbantuan AR meningkatkan hasil belajar; N-Gain eksperimen 0,60 dan kontrol 0,32.
	Sama-sama menggunakan PBL dan media digital pada materi tata surya, tetapi medianya berbeda. Arfani & Setyasto menggunakan Augmented Reality, penelitian Anda menggunakan Solar System Scope + LKPD.
	Belum diketahui apakah Solar System Scope yang memiliki fungsi eksplorasi tata surya dapat memberikan pengaruh yang kuat ketika digunakan bersama PBL dan LKPD sebagai alternatif media digital selain AR.
	Penelitian Anda memberikan alternatif pendekatan teknologi digital yang lebih spesifik untuk eksplorasi tata surya.

	4
	Saputro & Setyawan (2020) – The Effectiveness Use of Virtual Reality Media in Physics Education of Solar System Towards Cognitive Learning Outcomes
	VR efektif meningkatkan hasil belajar kognitif; rata-rata hasil belajar mencapai 88,1 dan signifikansi 0,000.
	Penelitian terdahulu menekankan media Virtual Reality, tetapi tidak mengintegrasikannya dengan PBL. Penelitian Anda mengintegrasikan PBL + LKPD + Solar System Scope.
	Penelitian tersebut belum menjawab bagaimana model pembelajaran konstruktivistik/problem-based dapat dikombinasikan dengan media digital untuk mengoptimalkan hasil belajar pada materi tata surya.
	Penelitian Anda tidak hanya menguji media, tetapi menguji integrasi pedagogis antara PBL, LKPD, dan media digital.

	5
	Zuniari et al. (2022) – Enhancing Elementary Students' Interest and Conceptual Understanding of the Solar System Through Edutainment-Based Interactive Learning Media
	Media pembelajaran interaktif digunakan untuk meningkatkan pemahaman/keterampilan peserta didik pada materi tata surya dan menunjukkan perbedaan signifikan.
	Penelitian dilakukan pada siswa sekolah dasar dan berfokus pada ketertarikan/pemahaman atau keterampilan berpikir kritis, sedangkan penelitian Anda dilakukan pada kelas VII SMP dengan variabel utama hasil belajar kognitif.
	Masih terdapat keterbatasan bukti mengenai efektivitas media digital interaktif pada materi tata surya ketika diterapkan pada jenjang SMP dan dikombinasikan dengan PBL serta LKPD, khususnya terhadap hasil belajar kognitif.
	Penelitian Anda mengisi gap jenjang pendidikan, variabel hasil, model pembelajaran, serta integrasi media dan LKPD.
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